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KECENDRUNGAN MASYARAKAT MEMBELI LAHAN SENGKETA
DI KECAMATAN VII KOTO KABUPATEN TEBO JAMBI

Esri Eni Dewi Mukti, Slamet Rianto & DasrizalSekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat
ABSTRACT

This article discusses factors that affect the public interest to buy land disputes in District VII Koto
Tebo regency in Jambi, The study population across the head of the family who purchased the
disputed land in District VII Koto Tebo regency in Jambi totaling 432 KK, Samples were taken in
two ways, samples were taken in a region purposive sampling. Sample of respondents with
proportional random sampling technique samples was determined that a large proportion of 25%
so that the amount of sample is 100 KK. Based on the correlation analysis it can be concluded as
follows: (1) there is a significant and positive impact on the public interest in a cheap price to buy
the disputed land in District VII Koto Tebo Regency Jambi because t hitung>t tabel, (2,651 > 1,660), low
relationship strength (r = 0,259) and contributions made small (6,7%), (2) there is a significant
and positive influence physiographic against the public interest to buy land disputes in District VII
Koto Tebo regency in Jambi because t hitung > t tabel ; (5,217 > 1,660), the strength of the relationship
was (r = 0,466) and contributions made by being (21,7%), (3) there is a significant and positive
effect transactions quickly against the public interest to buy land disputes in District VII Koto Tebo
regency in Jambi, because t hitung > t tabel; (3,724 > 1,660), low strength (r = 0,352) and contributions
made small (12,4%) and (4) There is a significant and positive effect of low prices, physiographic
conditions and fast transactions to the public interest to buy land disputes in District VII Koto Tebo
regency in Jambi F hitung > F tabel (14,156 > 2,72), the strength of the relationship between these three
variables to variable Y including being (r = 0,554) and contributions made, including being 30,7%).

Keywords : Tanah Ulayat, Conflict Land, Purchasing  Land,

ABSTRAKArtikel ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambi. Populasi penelitian seluruh kepalakeluarga yang membeli lahan sengketa di Kecamatan VII Kabupaten Koto Tebo Jambi yangberjumlah 432 KK. Sampel penelitian diambil dengan dua cara, sampel wilayah diambil seara
purposive sampling. Sampel responden dengan teknik proporsional random sampling besarnyaproporsi sampel ditentukan 25%  sehingga jumlah sampel penelitian adalah 100 KK.Berdasarakan analisis korelasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) terdapatpengaruh yang signifikan dan positif harga murah  terhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Kabupaten Koto Tebo jambi karena t hitung>t tabel; (2,651 > 1,660),kekuatan hubungan rendah (r = 0,259) dan kontribusi yang diberikan kecil (6,7%), (2) terdapatpengaruh yang signifikan dan positif fisiografi terhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Kabupaten Koto Tebo Jambi karena t hitung > t tabel ; (5,217 > 1,660),kekuatan hubungan sedang (r = 0,466) dan kontribusi yang diberikan sebesar sedang (21,7%),(3) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif transaksi cepat terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VII  Kabupaten Koto Tebo Jambi, karena t hitung > t tabel;
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(3,724 > 1,660), kekuatan rendah (r = 0,352) dan kontribusi yang diberikan kecil (12,4%) dan(4) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif harga murah,  kondisi fisografis dan transaksicepat terhadap minat masyarakat membeli lahan sengketa di Kecamatan VII Kabupaten KotoTebo Jambi F hitung > F tabel (14,156 > 2,72), kekuatan hubungan antara ketiga variabel tersebutterhadap variable Y termasuk sedang (r = 0,554) dan kontribusi yang diberikan termasuksedang (30,7%).
Kata Kunci: Tanah ulayat, Konflik Tanah, Pembelian Lahan

PENDAHULUANNegara Republik Indonesia, yangsusunan kehidupan rakyatnya, termasukperekonomiannya, terutama masih bercorakagraria, bumi air dan ruang angkasa, sebagaiKarunia Tuhan yang Maha Esa mempunyaifungsi yang amat penting untuk membangunmasyarakat yang adi dan makmursebagaimana yang dicita-citakan. Usaha untukmencapai cita-cita Negara tersebut d atas,maka dibidang agraria perlu adanya suaturencana (planning) mengenai peruntukan,penggunaan dan persediaan bumu, air danruang angkasa untuk berbagai kepentinganhidup rakyat dan Negara. Rencana umum(National Planning) yang meliputi seluruhwilayah Indonesia, yang kemudian diperincimenjadi rencana-rencana khusus (Regional
Planning) dari tiap-tiap daerah.Denganadanya planning itu maka penggunaantanah dapat dilakukan secara terpimpim danteratur sehingga dapat membawa manfaatyang sebesar-besarnya bagi Negara danRakyat.Berdasarkan penjelasan diiatasjelaslah bahwa tanah sebagai sumber utamabagi kehidupan manusia, yang telahdikaruniakan oleh Tuhan yang Maha Esasebagai tumpuan masa depan kesejahteraanmanusia itu sendiri. Berdasarakan jalanpemikiran tersebut agar tanah digunakansebesar-besar kemakmuran dankesejahteraan rakyat. Undang-undang Nomor5 tahun 1960, tentang peratuan Dasar pokok-pokok Agraria yang biasa disebut Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA).Mengisyaratkan bahwa tanah itu padatingkatan tertinggi dikuasai oleh Negarasebagai organisasi sekuruh rakyat. Secarakonstitusional, UUD 1945 dalam pasal 33 ayat(3) menyatakan bahwa “bumi , air, ruangangkasa serta kekayaan alam yangterkandung didalamnya dikuasai oleh Negara

dan dipergunakan untuk sebesar-besarkemakmuran rakyat”.Tanah merupakan kebutuhan hidupmanusia yang sangat mendasar. Manusiahidup serta melakukan aktivitas di atas tanahsehinggga setiap saat manusia selaluberhubungan dengan tanah dapat dikatakanhampir semua kegiatan hidup manusia baiksecara langsung maupun tidak langsungselalu memerlukan tanah, bahkan sampaipada saat manusiia meninggal dunia masihmemerlukan tanah untuk penguburannyabegitu pentingnya tanah bagi kehidupanmanusia, maka setiap orang akan selaluberusaha memiliki dan menguasainya.Dengan halnya hal tersebut maka dapatmenimbulkan suatu sengketa tanah di dalammasyarakat.Setelah manusia berhasil memilikitanah yang menjadi keinginan selanjutnyaadalah dapat menguasai tanah tersebutsepenuhnya yang di perkuat oleh buktihukum yang sah seperti adanya sertifikat atastanah agar tidak ada pihak yang merasadirugikan atau keberatan yang suatu waktudapat mengganggu gugat atas kepemilikantabag tersebut. Tetapi karena keinginan atauminat masyarakat yang begitu besar untukmemiliki dan menguasai tanah, di KecamataVII Koto masyarakat justru membeli lahanatau tanah yang tidak memiliki sertifikatkarena tanah yang di perjual belikan inimerupakan tanah sengketa antaramasyarakat dengan PT. Tebo Multi Agro sejaktahun 2000.(Sumardjono 2008) mengemukakanpitologi kasus-kasus di bidang partanahansecara garis besar dapat besar dapat dipilahmenjadi llima kelompok yakni: 1. Kasus-kasusyang berkenaan dengan garapan rakyat atastanah-tanah perkebunan, kehutanan dan lain-lain seperti yang terjadi di Kecamatan VIIKoto Kab.Tebo Jambi, 2. Kasus-kasusberkenaan dengan pelanggaran peraturan



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume I Nomor 2, Juli-Desember 2012 | 111

landreform seperti yang pernah terjadimengkalih bali yang yang berawal dari tanahadat kemudian ada peraturan landreformkemudian kepemilikan atas tanah dibatasi, 3.Kasus-kasus yang berkenaan dengan akses-akses penyediaan tanah untuk pembangunansengketa perdata yang berkenaan denganmasalah tanah seperti yang pernah terjadi dimakasar untuk penetapan hak, 4. Sengketaberkenaan dengan tanah ulayat seperti yangterjadi di muaro pinggai dengan desa saniangbakar kab. Solok yang berawal daripengelolaantanah adat di batasi kedua desa.Kasus pertanahan pada hakekatnyamerupakan benturan kepentingan (conflict of
interest) di bidang pertanahan antara siapdenagn siapa, sebagai contoh kongkret antaraperorangan dengan perorangan, perorangandengan badan hukum dengan badan hukumdan lain sebagainya. Sehubungan dengan haltersebut di atas, guna kapastian hukum yangdimanfaatkan UUPA, maka terhadap kasuspertanahan dimaksud antara lain dapatdiberikan respons / reaksi / penyelesaiankepada yaang berkepentingan (masyarakatdan pemerintah).Berdasarkan temuan dilapanganmenunjukkan bahwa di Kecamatan VII Kotokab.Tebo Jambi harga jual atas tanah lebihrendah jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain, harga jual untuk tanah kosongdiatas 10 juta / ha sedangkan untuk tanahyang sudah ada sawit berumur 1,5 tahunharga jual tanah nya bisa mencapai 25 juta/halebih tinggi dibandingkan di Kecamatan VIIKoto Kab.Tebo Jambi yang hanya sekitar 7sampai 8 juta/ha untuk tanah kosong dan 13sampai 15 juat/ha untuk tanah yang sudahada tanaman nya. Selain dari harga tanahyang relatif miring di Kecamatan VII KotoKab.Tebo Jambi memilik kondisi fisiografisyang merupakan dataran mempermudahmasyarakat dalam mengelola lahan tersebutmenjadi suatu lahan pertanian maupunperkebunan. Selain itu di dukung oleh lahanyang awalnya adalah hutan asli yang dialihfungsikan sebagai lahan pertanian sehinggatingkat kesuburan tanahnya masih bagus dancocok untuk dijadikan sebagai lahanpertanian maupun perkebunan. Transaksijual beli tanah yang dilakukan di KecamatanVII Koto Kab.Tebo Jambi tidak lah sulit karenatanpa sertifikat dan hanya menggunakankwitansi pembayaran saja, selain itu diKecamatan VII Koto Kab.Tebo Jambi ini juga

terdapat banyaknya pendduduk yangdidominasi oleh pendatangdari dalammaupun luar daerah jambi, dan banyakterdapat masyarakat berhasil dalampengelolaan tanah tersebut mengalihfungsikan hutan menjadi area pertanian.Kenyataan yang ditemukandilapangan menunjukkan kebanyakan darimasyarakat yang memebeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kab.Tebo Jambi adalahmasyarakat yang memiliki tingkat pendidikanyang beraneka ragam mulai dari yang tidaksekolah sampai yang berpendidikan tinggi.Penulis menduga bahwa banyak yangmempengaruhi minat masyarakat untukmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto Kab.Tebo Jambi dikarenakan hargalahan yang murah, kondisi geografi,kesuburan tanah, transaksi yang cepat,tingkat pendidikan, dan motivasi lingkungansekitar. Dari uraian diatas perumusanmasalahnya adalah: (1) apakah harga murahmempengaruhi minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo, (2) apakah kondisi fisografimemepengaruhi minat masyarakat membleilahan sengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten  Tebo, (3) apakah transaksi cepatmempengaruhi minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII Kotokabupaten tebo, dan (4) apakah harga murah,kondisi fisiografi dan transaksi cepat secarabersama-sama mempengaruhi minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo.
TINJAUAN PUSTAKASecara tertimologi minat adalahkeinginan, kesukaan dan kemauan tehadapsuatu hal. Minat merupakan kegemaranatau aspek kejiwaan dari diri seseorang yangtertuju pada suatu objek dan merupakansambutan sadar setelah adanya ransangandari objek tersebut. Minat dapat menjadiindikator kekuatan seseorang di area tertentudimana ia akan termotivasi untukmempelajarinya dan menunjukkan kinerjaayang tinggi. Minat diawali dengan kesadaranseseorang menerima, baru akan timbulkeinginan untuk bereaksi terhadap ransanganguna memaskan dirinya sendiri, sebagaimanayang telah dikemukakan oleh Slameto dalam(Djaali 2006) bahwa: minat adalah rasa lebihsuka dan rasa ketertarikan pada suatu halatau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
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Minat pada dasarnya adalah penerimaan akansuatu hubungan antara diri sendiri dengansesuatu diluar diri, semakin kuat hubungantersebut semakin besar minat.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan metodepenelitian deskriptif korelasional. Penelitiandilaksansakan di Kecamatan VII Kotokabupaten Tebo Jambi. Untuk pengambilansampel wilayah dalam penelitian ini denganmenggunakan teknik purposive sampling danpenentuan jumlah sampel dilakukan dengantekhnik proporsial random sampling. Jenisdata dalam penelitian ini menggunakan dataprimer dan sekunder, Pengumpulan datadalam penelitian ini wawancara danobservasi, dan juga sumber data dari datadata primer diperoleh dari respondenmenggunakan angket, data sekunder di dapatdari pencatatan data-data.
HASIL PENELITIAN
Pengaruh Harga Murah Terhadap Minat
Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya adalah sebagaiberikut:H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif harga murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto kabupaten Tebojambi.H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan danpositif harga murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketadikecamatan VII Koto Tebo Jambi.Hasil analisis pengaruh harga murah terhadapminat masyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten tebo Jambidiperoleh seperti tabel berikut ini:

Tabel 1
Analisis Regresi Sedrehana antara Harga

Murah dengan Variabel MinatVariabel KoefisienRegresi StandarError t PengujianHipotesisHitung Tabel ɑ= 0,05 Ho H1
X1 5,94 0,000 2,651 1,660 Constanta = 35,149Standar Error Of east       = 2,27r. square                            =0,067r                                          = 0,259

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan analisis regresi liniersederhana dari data penelitian diperoleh

koefisien regresi 5,94dan konstanta 35,149.Dengan demikian bentuk hubungan antarakedua variabel dapat disajikan dalampersamaan regresi Y = 35,149 + 5,94 X1. Hasilpengujian melalui uji t diperoleh t hitung > t tabelsebesar 2,651, sedangkan variabel hargamurah dengan minat masyarakat membelilahan sengketa sebesar 0,259 yang berartikekuatannya rendah. Besarnya kontribusiharga murah terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa sebesar 6,7%.Dengan demikian terbukti bahwa koefisientersebut berarti atau hipotesis yang diajukanditerima. Selanjutnya di uji menggunakan ujiF hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2

Analisis Varians Variabel Harga Murah
dengan Minat masyarakat Membeli lahan

sengketa.Source Sum OfSquare DF MeanSquare Fo F Tabelɑ =0,05 ɑ =0,01RegressionResidual 125,0071567,870 198 100,29316,332 6,141 3,94 6,90Total 1868,750
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan tabel di atas diperoleh hargaF hitung sebesar 6,141 harga ini lebih besardibandingkan dengan harga F tabel denganDF pembilang 1 dan penyebut 98 pada tarafkepercayaan ɑ = 0,01 sebesar 6,90, denganmembandingkan F hitung dengan F tabel tersebutdiketahui bahwa koefisien regresi signifikanFhitung lebih besar dari F tabel untuk tingkatkepercayaan ɑ = 0,05.

Tabel 3
Analisis Keberartian Koefisien

Korelasional rxyrx 1y r tabel pada taraf signifikanɑ 0,05 ɑ 0,010,259 0,176 0,210
Sumber : Pengolahan data Primer, 2012Hasil perhitungan perhitungan koefisienkorelasi variabel harga murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa rxysebesar 0,259. Hasil pengujian harga murahberpengaruh terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa secara signifikanmelalui model regresi Y = 35,149 + 5,94X1.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafikberikut ini:
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Gambar 1
Pengaruh Harga Murah Terhadap Minat

Beli Lahan  Sengketa

Berdasarkan gambar diatas terdapatpengaruh harga murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambisignifikan sekaligus menolak hipotesis kerja.Kesimpulannya adalah harga murahberpengaruh secara signifikan dan positifterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII koto kabupatenTebo Jambi. Harga murah memberi kontribusisebesar 5,75 terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa.
Pengaruh Kondisi Fisiografi Terhadap
Minat Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya adalah sebagaiberikut:H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif kondisi fisiografi terhadapminat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo jambi.H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan danpositif kondisi fisiografi terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten TeboJambi.Hasil analisis pengaruh kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto KabupatenTebo Jambi seperti tabel berikut ini:

Tabel 4
Analisis Regresi Sederhana Antara

variabel kondisi Fisiografi Terhadap Minat
Masyarakat membeli Lahan sengketaVariabel KoefisienRegresi StandarError T PengujianHipotesisHitung Tabelɑ = 0,05 Ho H1
X1 2,827 0,542 5,217 1,660 Constanta                                = 30,097Standar Error Of east           = 3,86r. square                                  = 0,217r                                                 = 0,466

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan analisis regresi liniersederhana dari data penelitian diperolehkoefisien regresi 2,827. Dengan demikianbentuk hubungan dapat disajikan dalampersamaan regresi Y = 30,097 + 2,827X2, hasilpengujian melalui uji t diperoleh t hitungsebesar 5,217, sedangkan t tabel pada tarafkepercayaan ɑ = 0,05 sebesar 1,660, kekuatanhubungan antara variabel kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa sebesar 0,466 yang berarti memilikikekuatan sedang. Besarnya kontribusi kondisifisiografi terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa adalahsebesar21,7%. Dengan demikian terbuktibahwa kondisi fisiografi berpengaruhterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa atau hipotesis yang diajukanditerima. Selanjutnya di uji menggunakan ujiF adapun hasilnya dapat dilihat pada tabelberikut ini:
Tabel 5

Analisis Varians variabel Kondisi Fisografi
terhadap Minat masyarakat Membeli

Lahan Sengketa

Source Sum OfSquare DF MeanSquare Fo F Tabelɑ =0,05 ɑ =0,01RegressionResidual 406,1701462,580 198 406,17014,924 27,215 3,94 6,90Total 1868,750 99
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan tabel di atas diperoleh hargaF hitung sebesar 27,215, harga ini lebih besardibandingkan dengan harga F tabel dengan Dfpembilang 1 dan penyebut 98 pada tarafkepercayaan ɑ = 0,05 sebesar 3,94 dan ɑ =0,01 sebesar 6,90 dengan membandingkan Fhitung dengan F tabel tersebut diketahui bahwaJurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume I Nomor 2, Juli-Desember 2012 | 113

Gambar 1
Pengaruh Harga Murah Terhadap Minat

Beli Lahan  Sengketa

Berdasarkan gambar diatas terdapatpengaruh harga murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambisignifikan sekaligus menolak hipotesis kerja.Kesimpulannya adalah harga murahberpengaruh secara signifikan dan positifterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII koto kabupatenTebo Jambi. Harga murah memberi kontribusisebesar 5,75 terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa.
Pengaruh Kondisi Fisiografi Terhadap
Minat Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya adalah sebagaiberikut:H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif kondisi fisiografi terhadapminat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo jambi.H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan danpositif kondisi fisiografi terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten TeboJambi.Hasil analisis pengaruh kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto KabupatenTebo Jambi seperti tabel berikut ini:

Tabel 4
Analisis Regresi Sederhana Antara

variabel kondisi Fisiografi Terhadap Minat
Masyarakat membeli Lahan sengketaVariabel KoefisienRegresi StandarError T PengujianHipotesisHitung Tabelɑ = 0,05 Ho H1
X1 2,827 0,542 5,217 1,660 Constanta                                = 30,097Standar Error Of east           = 3,86r. square                                  = 0,217r                                                 = 0,466

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan analisis regresi liniersederhana dari data penelitian diperolehkoefisien regresi 2,827. Dengan demikianbentuk hubungan dapat disajikan dalampersamaan regresi Y = 30,097 + 2,827X2, hasilpengujian melalui uji t diperoleh t hitungsebesar 5,217, sedangkan t tabel pada tarafkepercayaan ɑ = 0,05 sebesar 1,660, kekuatanhubungan antara variabel kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa sebesar 0,466 yang berarti memilikikekuatan sedang. Besarnya kontribusi kondisifisiografi terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa adalahsebesar21,7%. Dengan demikian terbuktibahwa kondisi fisiografi berpengaruhterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa atau hipotesis yang diajukanditerima. Selanjutnya di uji menggunakan ujiF adapun hasilnya dapat dilihat pada tabelberikut ini:
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terhadap Minat masyarakat Membeli

Lahan Sengketa
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Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarkan tabel di atas diperoleh hargaF hitung sebesar 27,215, harga ini lebih besardibandingkan dengan harga F tabel dengan Dfpembilang 1 dan penyebut 98 pada tarafkepercayaan ɑ = 0,05 sebesar 3,94 dan ɑ =0,01 sebesar 6,90 dengan membandingkan Fhitung dengan F tabel tersebut diketahui bahwaJurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume I Nomor 2, Juli-Desember 2012 | 113
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koefisien regresi signifikan karena F hitung lebihbesar dari F tabel.
Tabel 6

Analisis Keberartian Koefisien
Korelasional rxyrx 2y r tabel pada taraf signifikanɑ 0,05 ɑ 0,010,466 0,176 0,210

Sumber : Pengolahan data Primer, 2012Hasil perhitungan koefisien korelasi antaravariabel kondisi fisiografi terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa rxysebesar 0,466. Hasil pengujian menunjukkankondisi fisiografi berpengaruh terhadapminat masyarakat membeli lahan sengketa,melalui model regresi Y = 30,097 + 2,827X2,untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafikberikut ini:
Gambar 2

Pengaruh Kondisi Fisiografi Terhadap
Minat Beli Lahan Sengketa

Berdasarkan gambar diatas, pengaruhkondisi fisiografi terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto Kabupaten Tebo jambi signifikansekaligus menolak hipotesis nol danmenerima hipotesis kerja. Kesimpulannyaadalah kondisi fisiografi berpengaruhsecarasignifikan dan positif terhadap minatmasyarakat  membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambi.Kondisi fisiografi memberi kontribusi sebesar21,7% terhadap minat masyarakt membelilahan sengketa.

Pengaruh Transaksi cepat Terhadap Minat
Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya sebagai berikut:H0 = tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif transaksi cepat terhadapminat  masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo Jambi.H1 = terdapat pengaruh yang signifikan danpositif transaksi cepat terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten TeboJambi.Hasil analisis pengaruh transaksi cepatterhadap minata masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto KabupatenTebo Jambi seperti tabel berikut ini :

Tabel 7
Analisis Regresi Sederhana Antara

Variabel Transaksi Cepat Terhadap Minat
Masyarakat Membeli Lahan SengketaVariabel KoefisienRegresi StandarError T PengujianHipotesisHitung Tabelɑ =0,05 Ho H1

X1 2,445 0,657 3,724 1,660 Constanta = 33,015Standar Error Of east           = 4,08r. square                                  = 0,124r                                                 = 0,352
Sumber : pengolahan Data Primer, 2012Berdasarakan analisis regresi liniersederhana dari data penelitian diperolehkoefisien regresi 2,445 dan konstanta 33,015.Dengan demikian persamaan regresidiperoleh sebagai berikut Y = 33,015 =2,445X3, hasil pengujian melalui uji tdiperoleh t hitung sebesar 3,724, sedangkan ttabel pada taraf kepercayaan ɑ = 0,05 sebesar1,660, kekuatan hubungan antara variabeltingkat transaksi cepat terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa adalah12,4%. Dengan demikian terbukti bahwatransaksi cepat berpengarauh terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa atauhipotesis yang diajukan diterima. Selanjutnyadi uji menggunakan uji F adapun hasilnyadapat dilihat pada tabel berkut ini:
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Tabel 8
Analisis Varians Variabel Transaksi Cepat
Dengan Minat Masyarakat Membeli Lahan

Sengketa

Source Sum OfSquare DF MeanSquare Fo F Tabelɑ =0,05 ɑ =0,01RegressionResidual 231,6791637,071 198 231,67916,705 13,869 3,94 6,90Total 1868,750 99
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Berdasarakan tabel di atas diperoleh hargaF hitung sebesar 13,869, harga ini lebih besardibandingkan dengan harga F tabel dengan DFpembilang 1 dan penyebut 98 pada tarafkepercayaan ɑ = 0,05 sebesar 3,96 dan ɑ =0,01 sebesar 6,96 dengan membandingkan Fhitung dengan F tabel tersebut diketahui bahwakoefisien regresi signifikan karena f hitung lebihbesar dari F tabel.
Tabel 9: Analisis Keberartian Koefisian

Korelasional rxyrx 2y r tabel pada taraf signifikanɑ 0,05 ɑ 0,010,352 0,176 0,210
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Hasil perhitungan koefisien korelasivariabel transaksi cepat terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa rxysebesar 0,352. Hasil pengujian menunjukkantransaksi cepat berpengaruh terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa, melaluimodel regresi  Y = 33,015 + 2,445X3. Untuklebih jelasnya dapat dilihat pada grafikberikut ini:

Gambar 3
Pengaruh Transaksi Cepat Terhadap Minat

Beli Lahan Sengketa

Berdasarkan gambar di atas, pengaruhtransaksi cepat terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto Kabupaten Tebo jambi signifikansekaligus menolak hipotesis nol danmenerima hipostesis kerja. Kesimpulannyaadalah transaksi cepat berpengaruh secarasignifikan dan positif terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambi.Transaksi cepat memberi kontribusi sebesar12,4% terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo Jambi.
Pengaruh Harga Murah, Kondisi Fisiografi
Dan Transaksi Cepat Secara Terhadap
Minat Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya adalah sebagaiberikut:H0 =  tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif harga murah, kondisifisiografi dan transaksi cepat terhadapminat masyarakat memebli lahnsengketa di kecatan VII Koto KabupatenKoto Kabupaten Tebo Jambi.H1 = terdapat pengaruh yang signifikan danpositif harga murah, kondisi fisiografidan transaksi cepa terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto kabupaten TeboJambi.Hipotesis keempat dalam penelitian iniadalah harga murah, kondisi fisiografi dantransaksi cepat secara bersama-samaberpengaruh terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto kabupaten Tebo Jambi, untuk mengujihipotesis ketiga penelitian ini dilakukanmelalui analisis regresi ganda (multipleregression) dan uji F.Dari analisis regresi linier bergandaterhadap data penelitian, diperoleh hasilseperti terdapat pada tabel berikut:

Tabel 10
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Pengaruh Harga Murah, Kondisi Fisiografi
Dan Transaksi Cepat Secara Terhadap
Minat Beli Lahan SengketaPengujian hipotesisnya adalah sebagaiberikut:H0 =  tidak terdapat pengaruh yang signifikandan positif harga murah, kondisifisiografi dan transaksi cepat terhadapminat masyarakat memebli lahnsengketa di kecatan VII Koto KabupatenKoto Kabupaten Tebo Jambi.H1 = terdapat pengaruh yang signifikan danpositif harga murah, kondisi fisiografidan transaksi cepa terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto kabupaten TeboJambi.Hipotesis keempat dalam penelitian iniadalah harga murah, kondisi fisiografi dantransaksi cepat secara bersama-samaberpengaruh terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto kabupaten Tebo Jambi, untuk mengujihipotesis ketiga penelitian ini dilakukanmelalui analisis regresi ganda (multipleregression) dan uji F.Dari analisis regresi linier bergandaterhadap data penelitian, diperoleh hasilseperti terdapat pada tabel berikut:

Tabel 10
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Analisis Regresi Ganda antara Variabel
Harga Murah, Kondisi Fisiografi dan

Transaksi Cepat Terhadap Minat
Masyarakat Membeli Lahan Sengketa

Variabel KoefisienRegresi StandarError T PengujianHipotesisHitung Tabelɑ =0,05 Ho H1
X1X2X3

4,822,1751,667 0,0000,5500,624 2,4393,9512,689 1,660 

Constanta = 27,388Standar Error Of east           = 3,37Adjusted R squared             = 0,285r. squ                                        = 0,307r                                                 = 0,554
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Dari analisis di atas untuk hubungankeempat variabel dapat disajikan suatupersamaan Y = 27,388 + 4,82X1 + 2,175X2 +1,677X3.Dari paparan di atas terlihat bahwakoefisien yang besar adalah kondisi fisiografiyaitu sebesar 4,82, artinya kondisi fisiografimerupakan variabel yang paling dominanterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa dibandingkan dengan variabeldengan harga murah dan transaksi cepat.Persamaan regresi berganda di atasdiperoleh harga determininasi ganda atau RSquared sebesar 0,307. Kontribusi yangdiberikan variabel yang murah, kondisifisiografi dan transaksi cepat terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketa sebesar30,7%. Hal ini berati bahwa minat masyarakatmembeli lahan sengketa (Y)ditentukan olehvariabel harga murah (X1), kondisi fisiografi(X2) dan transaksi cepat (X3) secara bersama-sama.Untuk mengetahui derajat keberartianregresi ganda tersebut selanjutnya di uji Fhasilnya terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 11
Daftar Analisis Variabel Harga Murah,

Kondisi Fisiografi Dan  Transaksi Cepat
Terhadap KeberhasilanSource Sum OfSquare DF MeanSquare Fo F Tabelɑ =0,05 ɑ =0,01RegressionResidual 572,9701295,780

198 190,99013,498 14,150 2,72 4,04
Total 1868,750 99

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Dari tabel di atas diperoleh harga F hitungsebesar 14,150. Harga ini lebih besardibandingkan harga f tabel dengan DKpembilang 3 dan DK penyebut 96, pada tarafkepercayaan ɑ =0,05 yaitu 2,72. Denganmembandingkan harga F hitung dengan F tabeltersebut diketahui bahwa koefisien regresisignifikan.
Tabel 12

Analisis Keberartian Koefisien Korelasi
Berganda rxyr xy r tabel pada taraf signifikanɑ 0,05 ɑ 0,010,554 0,176 0,210

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2012Catatan signifikan karena rxy yangdiperoleh lebih besar T tabel pada a = 0,05dan ɑ = 0,01.Hasil analisis di atas dapat disimpulkanbahwa koefisien korelasi ganda (R) adalah0,554, ternyata berpengaruh signifikan dansekaligus menerima hipotesis kerja yangmenyatakan terdapat pengaruh yang positifdan signifikan antara harga murah, kondisifisiografi dan transaksi cepat secara bersama-sama terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII Koto TeboJambi.Kesimpulan yang ditarik dari pengujian diatas adalah (1) terdapat pengaruh yangpositif dan signifikan antara harga murah,kondisi fisiografi dan transaksi cepatterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto Kabupatentebo Jambi. (2) kekuatan hubungan ketigavariabel tersebut termasuk variabel Ytermasuk sedang (r = 0,554). (3) kontribusiyang diberikan ketiga variabel tersebutterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa adalah 30,7%. (4) variabel hargamurah, kondisi fisiografi dan transaksi cepatmerupakan faktor yang mempengaruhi minatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto Kabupaten Tebo Jambi.
Pertama, untuk harga murah (X1), hargaumumnya tergolong tinggi (40,0%). Hasilpengujian hipotesis menujkkan terdapatpengaruh yang signifikan dan positif hargamurah terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII KottoKabupaten Tebo Jambi karena t hitung > t tabel;(2,651 > 1,660), kekuatan hubungan harga
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murah terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa termasuk rendah (r = 0,259)dan kontribusi yang diberikan termasuk kecil(6,7%).Hal ini sesuai dengan pendapat (Simon2007) harga adalah alat untuk memperolehnilai dari pada pelanggan. Sedangkanmenurut F. Kleinsteuber dan Siswanto Sutojodalam Simon mendefenisikan harga sebagaisarana untuk mencapai target jumlah hasilpenjualan dan keuntungan jangka pendekatau menengah. Sedangkan dalam konteksbisnis di sebutkan bahwa harga di artikansebagai jumlah uang tertentu yang diserahkanpembeli pada penjual untuk memperolehjumlah atau jasa tertentu.Selanjutnya (Simamora 2001) hargaadalah sejumlah nilai yang dipertukarkanuntuk memperoleh suatu produk. Biasanyaharga dihitung dengan nilai uang.Menetapkan harga sembarangan mudah yangsulit itu adalah menetapkan harga yang tepatyaitu tidak terlalu murah dan tidak terlalumahal di mata konsumen masih memberikankeuntungan bagi perusahaan dan tidakmenjadi kelemahan perusahaan dimatapesaing.
Kedua, untuk kondisi fisiografi (X2),kondisi fisiografi umumnya dataran denagnpersentase 50%. Hasil penelitian inimenunjukkan terdapat pengaruh yangsignifikan dan positif kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa di Kecamatan VII Koto KabupatenTebo Jambi karena t hitung > t tabel; (5,217 >1,660), kekuatan hubungan kondisi fisiografiterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa termasuk sedang (r = 0,466) dankontribusi yang diberikan termasuk sedang(21,7%).Hal ini sesuai dengan pendapat Lreppdalam (Rusna 2008) mengemukakan bahwafisiografi adalah bentukan alam dipermukaanbumi yang dibedakan berdasarkan prosespembentukan dan evolusinya. Prosespembentukan dan evolusinya dapat berasaldari tenaga dalam bumi (endogen) dan dariluar bumi (eksogen). Tenaga dari dalamadalah tenaga yang disebabkan olehpenimbunan panas akibat adanya arus radioaktif dilapisan bumi paling dalam, tenaga inidapat menimbulkan perubahan-perubahan(tinggi rendahnya) permukaan bumisedangkan tenaga eksogen berasal dari luar

bumi dan tenaga ini dapat menimbulkanperubahan pada permukaan bumi.
Ketiga, untuk transaksi cepat (X3), prosestransaksi yang terjadi sangat mudah (47,0%)hasil penelitian ini menunjukkan transaksicepat berpengaruh yang signifikan yangpositif terhadap terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto Kabupaten Tebo Jambi, karena t hitung > ttabel; (3,724 > 1,660), kekuatan hubungantransaksi cepat dengan minat masyarakatmembeli lahan sengketa termasuk rendah (r =0,352) dan kontribusi yang diberikantermasuk kecil (12,4%).Hal ini sesuai dengan pendapat (Bastian2006) transaksi adalah tahap-tahap dalamproses bisnis organisasi baik yang bersifatfisik atau keuangan/finansial, transaksibisabersifat interal atau eksternal, dengan katalain , transaksi merupakan aktivitas-aktivitasyang direncanakan, diarahkan dan dikontrololeh managemen.
Keempat, penelitian ini jugamembuktikan bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan dan positif harga murah (X1),kondisi fisiografi (X2), dan transaksi cepat(X3), terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo Jambi karena Fhitung > Ftabel(14,156 > 2,72), kekuatan hubungan antaraketiga variabel tersebut terhadap variabel Ytermasuk sedang (r = 0,554) dan kontribusiyang diberikan termasuk sedang (30,7%).Kondisi fisiografi merupakan variabel yangpaling dominan terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa dibandingkandengan variabel harga murah dan trransaksicepat karena t hitung kondisi fisiografi lebihbesar dibandingkan t hitung harga murah dantransaksi cepat.Hal ini sesuai dengan pendapat Crites O.John dalam (Djaali 2006) mengemukakanbahwa minat merupakan bagian dari ranahafeksi, mulai dari kesadaran sampai kepadapilihan nilai. Sedangkan Gerunganmenyebutkan minat merupakan pengerahanperasaan dan menafsirkan untuk suatu hal(ada unsur seleksi). Dan Hollandmegemukakan bahwa minat adalahkecenderungan yaang tinggi terhadapsesuatu, minat tidak timbul sendirian, adaunsur kebutuhan.Selain itu minat menurut Hilgar dalam(Susanti 2008) suatu proses yang tetap untukmemperhatikan dan memfokuskan diri pada
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sesuatu yang diminatinya dengan perasaansenang dan rasa puas. Menurut Aiken dalam(Susanti 2008) mengungkapkan defenisiminat sebagai suatu kesukaan terhadapkegiatan melebihi kegiatan lainnya.
KESIMPULANBerdasarkan temuan dan pembahasanhasil penelitian, maka kesimpulan hasilpenelitian ini dapat dirumuskan sebagaiberikut: (1) terdapat pengaruh yangsignifikan dan positif harga murah terhadapminat masyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo JambiKarena t hitung > t tabel (2,651 > 1,660), kekuatanhubungan hargaa murah terhadap minatmasyarakat membeli lahan sengketatermasuk rendah (r = 0,259) dan kontribusiyang diberikan termasuk kecil (6,7%), (2)terdapat pengaruh yang signifikan dan positifkondisi fisiografi terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa di Kecamatan VIIKoto kabupaten Tebo Jambi karena t hitung > ttabel; (5,217 > 1,660), kekuatan hubungankondisi fisiografi terhadap minat masyarakatmembeli lahan sengketa termasuk sedang (r= 0,466) dan kontribusi yang diberikantermasuk sedang (21,7%), (3) terdapatpengaruh yang signifikan dan positif transaksicepat terhadap minat masyarakat membelilahan sengketa di Kecamatan VII KotoKabupaten Tebo Jambi, karen t hitung; t tabel ;(3,724 > 1,660), kekuatan hubungan transaksicepat dengan minat masyarakat membelilahansengketa termasuk rendah (r = 0,352)dan kontribusi yang diberikan termasuk kecil(12,4%), dan (4) terdapat pengaruh yangsignifikan dan positif harga murah, kondisifisiografi dan transaksi cepat terhadap minat

masyarakat membeli lahan sengketa diKecamatan VII Koto Kabupaten Tebo Jambikarena F hitung > F tabel (14,156 > 2,72),kekuatan hubungan antara ketiga variabeltersebut terhadap variabel Y termasuk sedang(r = 0,554) dan kontribusi yang diberikantermasuk sedang (30,7%). Kondisi fisiografimerupakan variabel yang paling dominanterhadap minat masyarakat membeli lahansengketa dibandingkan dengan variabel hargamurah dan transaksi cepat karena t hitungkondisi fisiografi lebig besar dibandingkan thitung harga murah dan transaksi cepat.
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